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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

      Hasil penelitian ini menunjukkan ada hubungan positif yang sangat 

singnifikan antara religiusitas dengan perilaku altruisme, semakin tinggi 

religiusitas santri, maka semakin tinggi pula perilaku altruisme santri, begitu 

pula sebaliknya semakin rendah religiusitas maka  rendah perilaku altruisme. 

Santri yang memiliki religiusitas tinggi akan rela membantu sesamanya yang 

membutuhkan pertolongan dengan ikhlas tanpa mengharap imbalan apapun. 

B. Saran 

      Berkaitan dengan hasil penelitian ini, adapun saran dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Bagi pondok pesantren Hidayatul Hikmah Mojosari  

a. Agar selalu menekankan arti pentingnya perilaku altruisme baik di 

lingkungan pesantren maupun diluar pesantren. 

b. Meningkatkan perilaku altruisme santri sesuai ajaran agama islam 

2. Bagi santri  

a. Agar tetap istiqomah mempelajari ilmu agama islam dan 

menerapkannya di lingkungan masyarakat. 

b. Selalu membantu sesama temannya lillahita’ala. 
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3. Bagi penelitian selanjutnya  

a. Agar lebih baik dan mudah dimengerti saat menyusun skala 

religiusitas dan perilaku altruisme 

b. Memperkuat teori dengan memperbanyak referensi 
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